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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah dilaksanakan di SDN 1

Bobolio Kecamatan Wawonii Selatan Kabupaten Konawe selama dua siklus

dengan empat kali pertemuan, dan sesuai dengan hasil seluruh pembahasan serta

analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan hasil

belajar siswa dalam proses pembelajaran IPS pada siswa kelas IV.

Peningkatan hasil belajar siswa ini dapat terlihat dari hasil observasi yang

meningkat dari siklus I 36,36%, ke siklus II 81,81%.

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match memiliki

dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang ditandai

dengan peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa dalam setiap siklus,

yakni siklus I 57,27%, siklus II 67,72%. (melebihi standar ketuntasan

minimal yang ditetapkan 65%).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini, maka untuk lebih

efektifnya pelaksanaan proses belajar mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial,

sehingga dapat memberikan hasil yang optimal bagi siswa, maka penulis

menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match guru

memerlukan persiapan yang mendukung, guru harus mampu menentukan
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atau memilih materi pelajaran yang benar-benar sesuai dan bisa diterapkan

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match

dalam proses belajar mengajar sehingga hasil yang diharapkan dapat

tercapai.

2. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru seyogyanya lebih sering

menerapkan berbagai metode dan model pengajaran yang bervariatif,

sehingga siswa tidak merasa bosan dapat mengikuti proses pembelajaran

dalam suasana yang menyenangkan.
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